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ABSTRACT

So far, tourism plans have only been designed mostly for normal people, and not all designed
for people with special needs. Where tourism is a right for everyone including persons with
disabilities. Where inclusive services are applied in services for visitors with disabilities. The
method used in this research is a descriptive research method with a quantitative approach,
which aims to identify the extent to which the inn manager provides facilities and accessibility
where facilities and accessibility are a barrier and a supporting factor for persons with
disabilities. There is also a conclusion from this research where from information in the
square the minimum number of tourists with disabilities is 2, 2, while the maximum number of
disabled tourists is 5. In general, disabled tourists are 3, 8, with a standard of digression of
0.642 As well as the number F number 29, 836 and the number Sig. is 0, 000. Known F
number 29, 836 F chart 2, 699 and Sig number is 0, 000&It; 0, 05, to facilities, accessibility,
in a way that together or simultaneously have an important influence on disabled tourists.
And the number of regression coefficients from the elastic means has a positive value, which
is 0.441. This means that the elasticity of the means has a positive effect on disabled tourists.
Known numbers Sig. of elastic means is 0. 000&It; 0.05, until it is concluded that the means
have a positive and important influence on disabled tourists. Where the coefficient of
assurance (R-Square) is 0.482. This figure can be referred to as elastic facilities,
accessibility, in being able to influence disabled tourists by 48.2%, more than 51.8% is
explained by elastic or other aspects.

Keywords : inclusive service, amenities, accessibility

Sistem Penerapan Pelayanan Inklusif bagi Pengunjung Penyandang Disabilitas
(Studi Fasilitas dan Aksesibilitas pada Hotel Berbintang di Kabupaten Karo)

ABSTRAK

Sepanjang ini rancangan pariwisata cuma dirangcang beberapa besar buat banyak orang yang
wajar saja, serta belum segenap didesain untuk banyak orang yang berkebutuhan spesial.
Dimana pariwisata merupakan hak untuk tiap orang tercantum penyandang disabilitas.
Dimana jasa inklusif yang diaplikasikan dalam jasa untuk pengunjung penyandang disabilitas.
Tata cara yang dipakai dalam riset ini merupakan tata cara riset deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif ini bermaksud buat mengenali sepanjang mana pihak pengelola penginapan dalam
sediakan sarana serta aksesibilitas dimana sarana serta aksesibilitas jadi aspek penghalang
serta aspek pendukung untuk penyandang disabilitas. Ada pula kesimpulan dari riset ini
dimana ada dari informasi di alun- alun jumlah wisatawan angka minimal dari wisatawan
disabilitas merupakan 2, 2, sedangkan angka maksimal dari wisatawan disabilitas merupakan
5. Pada umumnya wisatawan disabilitas merupakan 3, 8, dengan standar digresi 0, 642. Serta
angka F jumlah 29, 836 serta angka Sig. merupakan 0, 000. Dikenal angka F jumlah 29, 836 F
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bagan 2, 699 serta angka Sig merupakan 0, 000&lIt; 0, 05, hingga sarana, aksesibilitas, dalam
dengan cara bersama- sama ataupun simultan mempengaruhi penting kepada wisatawan
disabilitas. Dan angka koefisien regresi dari elastis sarana berharga positif, ialah 0. 441.
Perihal ini berarti elastis sarana mempengaruhi positif kepada wisatawan disabilitas. Dikenal
angka Sig. dari elastis sarana merupakan 0. 000&It; O, 05, hingga disimpulkan sarana
mempengaruhi positif serta penting kepada wisatawan disabilitas. Dimana angka koefisien
pemastian( R- Square) merupakan 0, 482. Angka itu bisa dimaksud elastis sarana,
aksesbilitas, dalam sanggup pengaruhi wisatawan disabilitas sebesar 48, 2%, lebihnya sebesar
51, 8% dipaparkan oleh elastis ataupun aspek yang lain.

Kata kunci : pelayanan inklusif, fasilitas, aksesibilitas

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Jasa zona pariwisata di Indonesia
dikala ini belum melegakan. Jasa khalayak
di aspek pariwisata pengaruhi jumlah
kunjungan turis. jasa pariwisata ialah abdi
khalayak yang jadi hak masyarakat negeri
dimana jasa itu dapat memegang seluruh
golongan tercantum turis yang masuk
dalam jenis difabel. pada realitas banyak
tempat darmawisata yang belum sediakan
sarana Yyang reperentative buat seluruh
golongan. penyediaan sarana jasa khalayak
sedang jauh dari impian.

Kemajuan pariwisata di Indonesia
terus menjadi cepat disebabkan Indonesia
ialah salah satu negeri yang populer
dengan pabrik pariwisatanya yang jadi
harapan kuncinya, tercantum salah satunya
yakni provinsi Sumatera Utara. Salah satu
zona pendukung yang tidak bisa
dipisahkan dari pabrik pariwisata yakni
pabrik di aspek perhotelan. Saat ini ini,
Provinsi Sumatera hadapi kenaikan dalam
perkembangan jumlah hotel- hotel yang
lagi dalam langkah pembangunan. Provinsi
Sumatera Utara pula kerap dijadikan
selaku tempat penataran pembibitan,
kolokium, konferensi, serta pertemuan
dengan memperkenalkan banyak orang.

Lapangan besar Karo mempunyai alam
pegunungan dengan hawa yang adem.
Pemandangan bagus serta hawa yang

menyehatkan membuat darmawisata alam
jadi core pariwisata di kabupaten yang
populer dengan gelar Tanah Karo Simalem
ini. Dengan heterogenitas masyarakat serta
kultur warga setempat, darmawisata 4 alam
ini  setelah itu dilengkapi  dengan
darmawisata adat yang dengan cara biasa
dinominasi oleh warga kaum Batak Karo
yang jadi masyarakat asli tempat ini,
darmawisata religi, serta agrowisata.
Kemajuan pariwisata di Kabupaten Karo
bisa diamati dari kemajuan fasilitas yang
ada di area ini.

Biro Pariwisata Kabupaten Karo
menulis ada 54 penginapan yang ada di
area ini yang terdiri dari 10 penginapan
berbintang serta 44 penginapan melati.
Tidak hanya itu pula ada 2 kantor dinas
ekspedisi darmawisata lokal, 5 rumah sakit
biasa, 5 tempat pengalihan mata duit asing
yang mensupport aktivitas kepariwisataan
di tempat ini.

Dalam era  kemajuan  serta
pembangunan sarana biasa tercantum
penginapan, diperlukan banyak pangkal
energi orang buat memenuhi jasa
pengunjung yang tiba ke penginapan.
Penginapan menginginkan supaya
pengunjung yang sempat menginap di
tempat mereka supaya bisa kembali lagi di
setelah itu hari. Hingga dari itu penginapan
selaku pabrik pelayanan jasa tidak lumayan
cuma dengan menjual produk hendak
namun diiringi dengan jasa.

Pada dikala ini, yang terjalin
dilapangan  sedang  banyak  sekali
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permasalahan-  permasalahan  terpaut
penyedian sarana serta alat khalayak yang
belum dapat penuhi keinginan penyandang
disabilitas di Indonesia. Salah satu dari
demikian banyak keinginan dibutuhkan,
keinginan terdapatnya bentuk pariwisata
yang ramah kepada penyadang disabilitas.
Tiap orang tentu memiliki kecocokan hak
buat melaksanakan pariwisata tanpa
penglihatan bulu tidak memahami banyak
ataupun miskin, berumur ataupun belia,
sakit ataupun segar, serta orang yang wajar
ataupun yang penyandang disabilitas
seluruh orang memiliki kecocokan hak
serta peluang dalam melancong. Sepanjang
ini rancangan pariwisata cuma didesain
buat banyak orang yang wajar saja, gimana
dengan banyak orang yang berkebutuhan
spesial. Apakah mereka tidak pantas serta
tidak bisa melancong, tidak bisa
mendatangi tempat tempat yang bagus
serta memiliki angka asal usul besar, yang
umumnya didatangi oleh orang orang
wajar umumnya jalani kala mereka
memiliki durasi senggang, liburan, ataupun
hanya melepas kecapekan dari kegiatan
satu hari hari- hari

Suwithi serta Cecil( 2008: 44) beranggapan
kalau penginapan merupakan sesuatu tipe
fasilitas yang mempergunakan beberapa
ataupun semua gedung buat sediakan
pelayanan hotel, santapan serta minuman
dan pelayanan cagak yang lain untuk biasa
yang diatur dengan cara menguntungkan.
Dalam suatu gedung penginapan, terdiri
dari bermacam zona atau ruang, salah
satunya merupakan zona yang bisa diakses
oleh biasa( pegawai serta pengunjung)
yang dikenal zona atau ruang khalayak.
Bagi Panero serta Martin( 2003: 267)
ruang khalayak merupakan ruang dengan
keseriusan pemakaian yang besar yang
mengaitkan kegiatan dengan kepadatan
yang lalu mengalir dan bobot orang yang
terletak disitu buat sebagian waktu durasi
lamanya. Salah satu zona atau ruang
khalayak di penginapan antara lain

merupakan lobi ataupun zona ruang
menunggu di dekat meja resepsionis.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
Pengertian Pelayanan

Jasa ialah perihal yang berarti
dalam upaya buat membuat Klien
senantiasa merasa aman serta senang
dalam memakai pelayanan dari sesuatu
industri, bila industri membagikan jasa
yang bagus hingga klien tidak hendak
menghindar serta memakai pelayanan dari
industri lain. Ada pula arti jasa bagi Majid(
2009: 35), jasa merupakan sesuatu aksi
jelas serta lekas buat membantu orang lain(
klien, kawan kerja kegiatan, kawan kerja
bidang usaha, serta serupanya), diiringi
dengan senyuman yang ramah serta ikhlas.
Ada pula jasa ialah pelayanan yang
didefinisikan oleh Philip Kotler( 2000)
dalam Ruslan( 2006: 281) merupakan tiap
aksi ataupun aktivitas yang bisa ditawarkan
oleh sesuatu pihak pada pihak lain yang
pada dasarnya tidak berbentuk serta tidak
menyebabkan kepemilikan apapun.

Tidak hanya itu Majid berupaya
mempermudah tahapan- tahapan
layanan pelangan selaku sesuatu prinsip
dasar yang terdiri atas 3 langkah, yang
wajib dihayati serta dipahami oleh para
karyawan, ialah:

a. Prinsip dasar penting( saat sebelum
pemasaran),  berbentuk  pemberian
senyum, perkataan damai, serta teguran.

b. Prinsip  dasar kedua( sepanjang
pemasaran ataupun cara pembelian),
berbentuk  menampilkan  perhatian,
membagikan  asumsi, membagikan
dorongan, menangani, serta melafalkan
dapat kasih.

c. Prinsip dasar ketiga( sehabis pemasaran
atau pembelian), berbentuk menyambut
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keluhkesah  klien,  menindaklanjuti,
member pemecahan bukan akad,
menuntaskan dengan lekas, cermat serta
efisien, member  kejutan  yang
mengasyikkan, serta melafalkan dapat
kasih.

Kualitas Pelayanan

Sedarmayanti( 2009: 253)

mendeskripsikan jasa selaku selanjutnya:

a. Kesesuian dengan
ataupun desakan.
b. Kesesuaian buat pemakian.

persyaratan

c. Koreksi serta  penyempurnaan
berkepanjangan.

d. Leluasa dari kehancuran ataupun
cacat.

e. Pelampiasan keinginan Kklien dini
tiap dikala.

f. Melaksanakan suatu dengan betul.
g. Suatu yang dapat menyenangkan
Klien.
h. Suatu yang dapat menyenangkan
Klien.
Dimensi Kualitas Pelayanan
Bagi Parasuraman, Zeithaml, Berry
dalam Tjiptono( 2011: 198) mengatakan 5
format Mutu Jasa pelayanan yang wajib
dipadati ialah:* Tangibles, Empathy,
Reliability, Responsiveness, Assurance”.

a. Tangibles( Fakta Langsung)

Selaku seluruh suatu yang berbentuk
yang dapat jadi petunjuk( clue) kalau
layanan itu memanglah baik
ilustrasinya, performa sarana raga,
perlengkapan, personel, serta alat- alat
komunikasi.

b. Emphaty

Mengenali keinginan klien dengan cara
khusus alhasil dapat membawakan
layanan yang customized, pegawai
wajib membagikan atensi dengan cara
perseorangan pada pelanggan serta
paham keinginan pelanggan.

c. Reliability( Keandalan)

Keandalan ataupun agunan kalau
industri tidak ingkar akad, ataupun
membagikan pelayanan dengan cara
cermat cocok dengan yang di janjikan.

d. Responsiveness( Kilat paham)

Penindakan klien( jawaban) pada
langkah dini kala klien menginginkan
layanan, ilustrasinya keahlian pegawai
buat menolong pelanggan sediakan
pelayanan dengan kilat cocok dengan
yang di idamkan oleh pelanggan.

e. Assurance( Agunan)

Agunan mutu layanan yang baik, ialah
wawasan serta keahlian pegawai buat
melayani dengan rasa yakin diri, dengan
begitu hendak meningkatkan rasa yakin
klien kepada industri yang mempunyai
sebagian bagian, antara lain:

1. Communication( komunikasi),
ialah membagikan data pada klien
dengan cara lalu menembus dengan
bahasa yang bagus serta santun dan
gampang dipahami.
2. Credibility( integritas), perlunya
sesuatu agunan keyakinan klien
kepada watak kejujuran pegawai.
3. Competence( kompetensi), keahlian
yang dimilik pegawai alhasil jasa
yang diserahkan dengan maksimal.
4. Courtesy( santun adab), sesuatu
angka akhlak dalam membagikan
jasa pada klien.
5. Security( keamanan), pastinya jasa
yang diserahkan  membagikan
sesuatu agunan keyakinan yang
maksimum.
Faktor yang mempengaruhi Kualitas
Pelayanan

Ada pula aspek vyang turut
memastikan mutu jasa khalayak( Tjiptono,
2011: 202) antara lain:

1. Akurasi  durasi  jasa, Yyang
mencakup durasi menunggu serta
durasi prosesnya.
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2. Ketepatan jasa, yang berarti leluasa
dari kekeliruan.
3. Sopan santun serta keramahan
dalam membagikan pelayanan
4. Keringanan  memperoleh  jasa,
misalnya banyak aparat yang
melayani.
5. Kenyamanan dalam mendapatkan
jasa, berhubungan dengan posisi,
ruang pas jasa, tempat parkir,
ketersediaan data serta lain— lain.
6. Ciri pendukung jasa yang lain
semacam ruang menunggu ber-
AC, kebersihan serta lain— lain.
Inklusif

Pengertian inklusif ialah
memposisikan dirinya ke dalam posisi
yang seragam dengan orang lain atau
kalangan lain walhasil membuat orang itu
berusaha untuk memahami perspektif
orang lain atau kalangan lain dalam
menangani sesuatu permasalahan. Jasa
inklusif merupakan jasa yang aksesibel
untuk seluruh warga negeri( inklusif)
dalam zona jasa khalayak. prioritas penting
penguasa. Mengenai ini bisa diamati dari
berbagai sarana biasa yang terdapat,
sejenis berbagali perlengkapan
pemindahan; stasiun angkutan lazim,
pancang lalulintas, serta penanda arah rute,
ataupun tempat- tempat penyeberangan
dan toilet- kamar kecil lazim. Seluruhnya
belum  segenap  dilengkapi  dengan
kelapangan akses untuk masyarakat
penyandang cacat raga dan warga
berkebutuhan spesial yang lain. jasa
inklusif( Widodo, 2013) berlaku seperti
sistem jasa yang sanggup melenyapkan
seluruh  hambatan yang dialami warga
untuk mengakses pelayanan khalayak.

Halangan pelayanan mencuat serta
mendesak terbentuknya kekalahan
khalayak dalam mengakses jasa khalayak,
perihal ini diakibatkan oleh kepribadian
sosial ekonomi, badan dan demografis
yang terlihat dengan ketidakmampuan
melunaskan, difabilitas serta rendahnya
permohonan. Indikator jasa khalayak( Dwi

Yanto, 2003) bertabiat inklusif ditaksir dari
faktor  represntasi  serta  distribusi
represntative sanggup menyelenggarakan
pelayanan dengan semua diskrepansi
karakeristik sosial. Jasa inklusif merupakan
jasa yang aksesibel untuk seluruh
masyarakat negeri( inklusif) dalam zona
jasa khalayak. Prioritas penting penguasa.
Mengenai ini bisa diamati dari
berbagai sarana biasa yang terdapat,
sejenis berbagai perlengkapan
pemindahan; stasiun angkutan lazim,
pancang lalulintas, serta penanda arah rute,
ataupun tempat- tempat penyeberangan
dan toilet- kamar kecil lazim. Seluruhnya
belum segenap
dilengkapi dengan kelapangan akses untuk
masyarakat penyandang cacat tubuh dan
warga berkebutuhan eksklusif yang lain.
jasa inklusif( Widodo, 2013) sah sejenis
sistem jasa yang sanggup melenyapkan
seluruh hambatan yang dialami warga
untuk mengakses pelayanan khalayak.
halangan  pelayanan  mencuat  serta
memencet terbentuknya kekalahan
khalayak dalam mengakses jasa khalayak,
Hal ini diakibatkan oleh
kepribadian sosial ekonomi, badan dan
demografis  yang  terlihat  dengan
ketidakmampuan melunaskan, difabilitas
serta rendahnya permohonan. Indikator
jasa khalayak( Dwi Yanto, 2003)
berpendidikan  inklusif  ditaksir  dari
pandangan represntasi serta distribusi
represntative sanggup menyelenggarakan
pelayanan dengan semua diskrepansi
karakeristik sosial. Jasa inklusif yakni jasa
yang aksesibel untuk seluruh masyarakat
negeri( inklusif) dalam alam jasa khalayak.
prioritas berarti penguasa Dengan tutur lain
pola pembelanjaan pelayanan khalayak
hendaknya berakal inklusif, di mana sistem
pelayanan yang menjamin apabila masing-
masing orang memiliki kesempatan yang
sama untuk dapat turut dan dalam aturan
metode pelayanan, membenarkan dan
memuliakan kenyamanan serta
kebersamaan. Permasalahan lain yang pula
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memperburuk bimbang pelayanan inklusif
ialah lagi rendahnya balasan dan empati
penguasa, bagus pusat ataupun alam dalam
penyediaan perkakas yang aksesibel buat
seluruh susunan warga.

Dengan bermacam alibi semacam
keterbatasan perhitungan, kerap
pembangunan perkakas itu dilaksanakan
alakadarnya tanpa memerhatikan mutu
atau  petunjuk teknis yang sudah
dikeluarkan oleh tubuh terpaut. Akhirnya,
meski perkakas itu sudah diadakan tetapi
tidak bisa digunakan dengan maksimum
oleh warga disabel. Legal semacam
coretan, isi kelandaian ramp buat bangku
cakra yang amat besar, jauh melewati
bagian maksimum yang dipersyaratkan
ialah 6 bagian, handrail yang gampang
besar ataupun terlebih tidak ada, serta lift
yang kurang besar walhasil menyusahkan
konsumen bangku cakra buat
memasukinya Lagak yang  Kkurang
responsif ini pula nampak dari sekurang-
sekurang- sedikitnya perhitungan yang
diadakan buat membuat vii perkakas untuk
masyarakat disabel. Walhasil® cliche’ yang
mengatakan bila prioritas perhitungan
yakni diprioritaskan buat warga biasa non-
disabel kerap disuarakan. Sebaliknya itu
mandat Permen PU Nomor. 30 atau PRT
atau Meter atau 2006 Mengenai Prinsip
Teknis Perkakas serta Aksesibilitas Pada
Gedung Bangunan serta Alam
memperbolehkan akumulasi perhitungan
sampai 8% buat penyediaan perkakas itu(
LAN, 2008). Hambatan pada isi
kebijaksanaan serta pelaksanaannya pula
diperparan  dengan lagi  rendahnya
penjelasan serta minat warga pada jasa
inklusif. Misalnya, lagi banyak golongan
warga yang mempunyai anggapan serta
stigma yang kurang mensupport serta
terlebih hirau tidak hirau dengan kehadiran
serta jasa buat warga disabel. Dari bagian
keluarga saja, bila di dalam keluarga ada
seseorang disabel, terdapat kecondongan
perasaan malu serta setelah itu menutupi

kehadiran badan keluarga itu dengan
membagikan berfungsi yang amat terbatas
di dalam keluarga. Untuk sebagian
kalangan masyarakat, memiliki tubuh
keluarga yang disabel hanya dirasakan sah
sejenis berat saja, walhasil kebutuhannya
pula biasanya diadakan jenis kadarnya.
Penyandang Disabilitas

Penyandang  disabilitas  yakni
masing- masing orang Yyang hadapi
keterbatasan tubuh, intelektual, intelektual,
serta atau ataupun sensorik dalam lama
lama lama yang dalam berhubungan
dengan alam bisa hadapi halangan serta
kesusahan buat ikut serta dengan tata cara
penuh serta berakal untuk dengan
masyarakat negeri yang lain berawal pada
kesesuaian hak. Tutur® disabilitas” tidak
lain yakni tutur® cacat” yang sepanjang ini
di maanfaatkan oleh banyak orang buat
mengatakan orang yang kekurangan tubuh
ataupun  intelektual.  Sebab  tutur®
penyandang cacat” memiliki arti konotasi
kurang, hingga bahasa itu di ganti jadi*
penyandang disabilitas”.

Titel“ disabilitas ataupun cacat”
mempunyai konotasi yang kurang serta
tidak berbicara pada mereka yang
mempunyai mukjizat. Anggapan yang
mencuat dari titel” penyandang disabilitas”
yakni golongan sosial ini ialah golongan
yang serba kekurangan, tidak sanggup,
membutuhkan dikasihani, serta kurang
bergengsi. Anggapan semacam ini nyata
berlawanan dengan tujuan akad garis besar
yang memberitahukan hidmat atas bagian
penyandang disabilitas” serta menjauhi
serta menjamin kesesuaian hak dasar
mereka legal semacam orang.

Pada Kamus Besar Bahasa
Indonesial penyandang dimaksud dengan
orang yang menyandang( mengidap) suatu.
Sebaliknya disabilitas ialah tutur bahasa
Indonesia yang berawal dari tutur
rembesan bahasa Inggris disability( jamak:
disabilities) yang berarti cacat ataupun
ketidakmampuan.
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Pada Hukum No 19 Tahun 2011
Perihal Pengesahan Hak- Hak Penyandang
Disabilitas, penyandang disabilitas ialah
orang yang mempunyai keterbatasan
tubuh, intelektual, intelektual ataupun
sensorik dalam lama lama lama yang
dalam berhubungan dengan alam serta
kelakuan masyarakatnya bisa menemui
halangan yang mengalutkan buat ikut serta
penuh serta berakal untuk berawal pada
kesesuaian hak.

Hukum No 4 Tahun 1997 perihal
Penyandang Cacat dalam pokokpokok
akad angka 1( dini) dini membagikan
uraian, ialah; Masing- masing orang yang
memiliki mukjizat tubuh serta atau ataupun
intelektual, yang bisa menganggu ataupun
ialah halangan serta hamabatan
menurutnya buat melaksanakan dengan
tata cara seharusnya, yang terdiri dari,
penyandang cacat tubuh; penyandang cacat
intelektual; penyandang cacat tubuh serta
intelektual. Macam- Bermacam
Penyandang Disabilitas Tubuh seorang
jialah pemikiran yang berarti dalam
pembuatan bayang- bayang badan serta
dalam kemajuan selfconcept. Bila tubuh
nyata berlainan ataupun menyimpang dari
yang natural, dengan cacat pada perkakas
ataupun  perkakas  motorik,  hingga
penyimpangan semacam itu hendak amat
pengaruhi wujud dari bayang- bayang diri
seorang. Aturan metode orang
mengintregasikan selfconcept yang
mencuat dengan fleksibel lain yang berarti
dalam hidupnya hendak membetulkan
membiasakan diri diri yang asri serta tidak
asri. Wajib di cermati bila cacat tubuh
yang parah tidk amat memunculkan
kehancuran karakter.

1. Tuna Rungu

Meski ada sedikit kesamaan
pandangan Hal titel itu dalam melainkan
kelompok- golongan tuna rungu, tetapi titel
tuli biasanya terbatas pada banyak orang
yang perkakas pendengarannya tidak
berfungsi. Titel susah pendengaran terbatas
pada mereka yang perkakas

pendengarannya cacat tetapi sebagiannya
lagi bisa berfungsi. Pengertian tuna rungu
sendiri amat

berbagai bermacam yang merujuk pada
suasana pendengaran anak tuna rungu.

Tuna rungu pula yakni suatu titel
umum yang memperbaiki kesulitan
beranggapan dari yang ringan sampai yang
berat, digolongkan ke dalam tuli dan
kurang dengar. Tuna rungu bukanlah cacat
marah. Pandangan yang berarti dalam
perkembangan kepribadian ialah apa yang
di pikirkan oleh orang cacat itu sendiri
Mengenai situasinya, dan apa yang di
pikirkan serta di rasakannya Mengenai
cacat itu sebagian besar yakni bayang-
bayang dari apa yang di pikirkan banyak
orang lain.

Karena lagak banyak orang yang
alami pendengarannya pada orang yang
tuna rungu kira- duga kurang, sampai tidak
membuntukan apabila marah orang yang
tuna rungu kira- duga tidak natural di
bandingkan dengan orang yang bukan tuna
rungu.  Beberapa pandangan  harus
berkaitan dikala disaat dikala disaat dikala
saat sebelum tipe tuna rungu ini jadi minat
para psikolog.

a. Aspek pendorong

1) Biologis Peradangan  ataupun
penyakit lain yang menimbulkan
lenyapnya rungu sepanjang tahap-
tahap yang amat berarti saat
sebelum kemajuan bahasa serta dini
kemajuan bahasa. Ini jadi nyata
pada langkah setelah itu.

2) Psikologis

a) Kerangka balik keluarga yang

menimbulkan kemajuan karakter
yang salah sekurangkurangnya
keterbukaan yang kecil kepada
tekanan pikiran ataupun
kompetisi.

b) Respon keluarga kepada mutu

rungu alhasil menguatkan
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berkurangnya keterbukaan kepada
tekanan pikiran.

b. Faktor-faktor pemercepat

Banyak terjadi bahwa stres dan
tegangan dalam penyesuaian diri dengan
teman-teman sebaya di sekolah dan faktor-
faktor sosial yng lain, dijumpai anak ketika
ia meninggalkan lingkungan keluarga yang
lebih terlindung
2. Tuna Netra

Jumlah tuna netra di Indonesia
belum di pastikan dengan pas. Salah satu
penyebabnya yakni kesusahan hal arti
mengenai tuna netra. Bila intensitas
pandangan esensial 20- 200 di gunakan
selaku kriterium hingga bisa jadi banyak
sekali orang Indonesia tercantum dalam
jenis tuna netra. Orang yang mempunyai
keahlian memandang sejenis ini, cuma bisa
membaca graf yang besar- besar( lebih dari
14 titik). Di pihak lain, terdapat tuna netra
yang sedang memiliki sedikit sisa
pandangannya alhasil mereka sedang bisa
memakai sisa pandangannya itu buat
melaksanakan bermacam aktivitas tiap hari
tercantum membaca catatan berdimensi
besar sehabis dibantu dengan kacamata.

Orang tuna netra yang sedang
memiliki sisa pandangan yang fungsional
semacam ini kita ucap selaku orang“
kurang cermat” ataupun lebih diketahui
dengan gelar Low Vision. Tindakan warga
besar kepada tuna netra jauh lebih bagus di
bandingkan dengan tindakan kepada tuna
pendengaran. Kebutaan merupakan cacat
yang bisa di amati dengan nyata oleh
seluruh  orang. Negeri bisa jadi
membagikan  kemudahan-  kemudahan
khusus pada mereka, misalnya di kasih
bagian spesial kepada pajak pemasukan
serta kekayaan mereka. Orang tuna netra
pada biasanya memunculkan belas kasih
pada banyak orang lain namun bisa jadi
belas kasih itu disesalkan oleh orang tuna
netra itu sendiri.

Tuna Daksa Tuna daksa ialah gelar
lembut untuk banyak orang yang

mempunyai keanehan raga, spesialnya
badan tubuh, semacam kaki, tangan,
ataupun wujud badan.

Tuna daksa merupakan sebutan lain
dari tuna raga, yakni bermacam tipe
kendala raga yang berkaitan dengan
keahlian motorik serta sebagian pertanda
penyerta yang menyebabkan seorang
hadapi  halangan  dalam  menjajaki
pembelajaran wajar, dan dalam cara
adaptasi diri  dengan lingkungannya.
Tetapi, tidak seluruh kanak- kanak tuna
daksa mempunyai keterbelakangan
psikologis. Justru terdapat  yang
mempunyai energi pikir lebih besar di
bandingkan anak pada biasanya apalagi
tidak tidak sering keanehan yang dirasakan
oleh penyandang tuna daksa tidak bawa
akibat kurang baik kepada kemajuan jiwa
serta perkembangan raga dan
kepribadiannya.

Begitu pula, terdapat di antara anak
tuna daksa cuma hadapi sedikit halangan
alhasil mereka bisa menjajaki
pembelajaran begitu juga anak wajar yang
lain. Terdapat sebagian pengelompokan
tuna daksa bagi Djadja Rahaja, tuna daksa
di golongkan jadi 2 kalangan. Kalangan
awal tuna daksa asli. Kalangan ini biasanya
tidak hadapi kendala psikologis ataupun
intelek, poliomylitis dan cacat ortopedis
yang lain. Kalangan yang kedua
merupakan  tuna  daksa  campuran.
Kalangan ini sedang terdapat yang wajar.
Tetapi, mayoritas  hadapi  kendala
psikologis, semacam anak cerebral palsy.

Sebaliknya opini lain berkata kalau
tuna daksa di golongkan jadi 3 kalangan,
ialah:

a. Tuna daksa bayaran enteng: yang
tercantum dalam pengelompokan ini
merupakan tuna daksa asli serta tuna daksa
campuran enteng. Tuna daksa tipe ini pada
biasanya cuma hadapi sedikit kendala
psikologis serta kecerdasannya mengarah
wajar. Golongan ini lebih banyak di
akibatkan terdapatnya keanehan badan
badan saja, semacam layuh, badan badan
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menurun( putus), serta cacat raga yang
lain.

b. Tuna daksa derajat lagi: yang
tercantum dalam pengelompokan ini
merupakan tuna daksa dampak cacat
bawaan, celebral palsy enteng serta polio
enteng. Golongan ini banyak di natural dari
tuna dampak celebral palsy( tuna
psikologis)  serta  diiringi  dengan
menyusutnya energi ingat walaupun tidak
hingga jauh di dasar wajar, dan

c. Tuna daksa derajat berat: yang
tercantum dalam pengelompokan ini
merupakan tuna dampak celebral palsy
berat serta generasi dampak peradangan.
Pada biasanya, anak yang populer
keburukan ini tingkatan kecerdasnnya
terkategori dalam kategori debil, embesil,
serta imbesil.

METODOLOGI
Pendekatan Penelitian
Riset merupakan sesuatu cara, ialah

susunan langkah- langkah yang dicoba
dengan cara terencana serta analitis untuk
memperoleh jalan keluar permasalahan
ataupun memperoleh balasan kepada
pertanyaan- pertanyaan khusus. Dalam
melaksanakan riset, orang bisa memakai
bermacam berbagai metodologi.

Metodologi riset sesuatu sistem
jialah suatu metode buat mendapatkan
sesuatu data atau materi modul sesuatu
wawasan objektif dengan tujuan buat
menciptakan keadaan ataupun prinsip-
prinsip yang dapat dibilang terkini dalam
membongkar  permasalahan(  Kountur
2007: 105). Dalam novel Metodologi Riset

Administrasi dibilang,” Tata cara
riset pada dasarnya ialah metode objektif
buat memperoleh informasi dengan tujuan
serta khasiat khusus”( Sugiyono, 2012:
01). Ada pula tujuan dari riset merupakan
menciptakan  wawasan, meningkatkan
wawasan, dan mencoba bukti sesuatu

wawasan. Tata cara yang dipakai dalam
riset ini merupakan tata cara riset deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, ialah hasil
riset yang setelah itu diolah serta dianalisis
buat didapat akhirnya, maksudnya dicoba
riset yang menekankan analisisnya pada
data- data numeric( nilai). Dengan
memakai tata cara riset ini hendak dikenal
ikatan yang penting antara elastis yang
diawasi alhasil menciptakan kesimpulan
yang hendak memperjelas cerminan hal
subjek yang diawasi. Pemakaian tata cara
riset deskriptif ini berarti buat memperoleh
penjelasan ataupun cerminan dengan cara
faktual serta aktual, dalam maksud kalau
riset ini memfokuskan pada jalan keluar
permasalahan yang terjalin pada era yang
saat ini. Bagi Sugiyono( 2010: 8) tata cara
riset  kuantitatif ~ merupakan  selaku
selanjutnya: Tata cara riset kuantitatif bisa
dimaksud selaku tata cara riset yang
berdasarkan pada ilustrasi metafisika
positivisme, dipakai buat mempelajari pada
populasi  ataupun ilustrasi  Khusus,
pengumpulan informasi memakai
instrumen riset, analisa informasi bertabiat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
buat mencoba anggapan yang sudah
ditetapkan

Operasional Variabel dan Pengukuran

Dengan cara operasional elastis
butuh didefinisikan yang bermaksud buat
menarangkan arti elastis riset. Elastis Riset
bagi Sugiyono( 2013: 39) merupakan*
Sesuatu ciri ataupun watak ataupun nili
dari orang, obyek ataupun aktivitas yang
memiliki alterasi khusus yang
diaplikasikan oleh periset buat dipelajari
serta setelah itu ditarik akhirnya. Bagi
ikatan antara satu elastis dengan elastis
yang lain hingga macam- macam elastis
dalam riset bisa dibedakan jadi:
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a. Elastis Leluasa( Elastis Bebas)

Bagi Sugiyono( 2012: 39)“ Elastis leluasa
merupakan ialah elastis yang pengaruhi
ataupun yang jadi karena perubahannya
ataupun tampaknya elastis terbatas(
terikat)”.

b. Elastis Terikat( Elastis Terbatas)

Bagi Sugiyono( 2012: 40)“ Elastis terikat
lalah elastis yang dipengaruhi ataupun
yang jadi dampak, sebab terdapatnya
elastis leluasa. Operasional elastis dalam
riset mengenai“ Sistem Aplikasi Jasa
Inklusif Untuk Wisatawan Penyandang
Disabilitas( Riset Sarana serta
Aksesibilitas pada Penginapan Berbintang
di Kabupaten Karo)” hendak dipaparkan
dalam bagan di dasar ini:

Tabel Matriks operasional variabel

Konsep Variabel Indikator Skala
Komunikasi merupakan cara - Komunikator
pemindahan penafsiran dalam wujud - Komunikan
buah pikiran ataupun data dari - Pesan Likert
seorang ke orang lain, yang | Komunikasi - Media
mengaitkan lebih dari hanya perkata - Efek/dampak
yang digunakan dalam obrolan,
tetapi juga ekspresi wajah, aksen,
titik putus lokal serta serupanya.(
Handoko, 2009)
Daya produksi merupakan pen- Likert
dekatan intradisipliner buat - Kualitas dan
memastikan tujuan yang efisien, kemampuan fisik
pembuatan konsep, aplikasi | Produktivitas - Sarana
pemakaian metode yang produktif pendukung
buat memakai pangkal dengan cara - Supra sarana
berdaya guna serta senantiasa
melindungi terdapatnya kualitas yang
besar”’( Meter. Sinungan, 2001)

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Pangkal informasi merupakan poin
darimana asal informasi riset itu didapat.
Sebaliknya Sugiyono( 2013: 224) berkata
kalau metode pengumpulan informasi ialah
tahap yang sangat penting dalam riset,
sebab tujuan penting dari riset merupakan
memperoleh informasi. Bagi Sugiyono(
2012: 15), ada pula tipe serta pangkal
informasi yang dipakai dalam penyusunan
ini merupakan:

a. Tipe Data

Informasi Kuantitatif

Informasi kuantitatif merupakan informasi
yang berupa nilai, ataupun informasi
kualitatif yang diangkakan( contoh dalam
skoring: bagus sekali= 4, bagus= 3, kurang
bagus= 2 serta tidak bagus= 1).

1. Informasi Sekunder

Informasi inferior merupakan
informasi yang telah ada yang diambil oleh
periset untuk kebutuhan penelitiannya.
Informasi aslinya tidak didapat periset
namun oleh pihak lain. llustrasi informasi
inferior  merupakan informasi  yang
digabungkan lewat riset pemilihan.

Bagi Sugiyono( 2013: 240), akta ialah
memo insiden yang telah lalu. Riset
Pemilihan yakni tata cara pengumpulan
informasi yang tidak tertuju langsung pada
poin riset dan bisa dipakai dalam
mempelajari bermacam berbagai akta yang
bermanfaat buat materi analisa.

Akta dapat berupa catatan, lukisan
ataupun karya- karya monumental dari
seseorang. Akta yang berupa catatan
misalnya memo setiap hari, asal usul
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kehidupan(  life  histories), ceritera,
memoar, peraturan, kebijaksanaan. Akta
yang berupa lukisan misalnya gambar,
lukisan hidup, coretan serta lain- lain. Akta
yang berupa buatan misalnya buatan seni,
yang bisa berbentuk lukisan, arca, serta
lain- lain.
Populasi serta Sampel
Populasi bagi Sugiyono( 2014: 90)
merupakan area abstraksi yang terdiri atas
subjek atau poin yang memiliki mutu serta
karakter khusus yang diresmikan oleh
periset buat dipelajari serta setelah itu
ditarik akhirnya”. Populasi dalam riset ini
ialah pegawai serta wisatawan penginapan
berbintang di Kabupaten Karo. Sebaliknya
ilustrasi  bagi Sugiyono( 2014: 91)
merupakan bagian dari jumlah serta
karakter yang dipunyai oleh populasi itu.
Apabila populasi besar, periset tidak bisa
jadi menekuni seluruh yang terdapat pada
populasi, misalnya sebab keterbatasan
anggaran, daya serta durasi, hingga periset
bisa memakai ilustrasi yang didapat dari
populasi itu.
Metode Analisa Data
a. Percobaan Validitas
Percobaan keabsahan dipakai buat
mengukur  legal ataupun asi
tidaknya suatu angket. Sesuatu
angket dibilang asi bila persoalan
pada angket sanggup  buat
mengatakan suatu yang hendak
diukur oleh angket itu. Sesuatu
perlengkapan ukur keabsahan tidak
cuma  mengatakan informasi
dengan pas namun pula wajib
sanggup berikan cerminan yang pas
hal informasi itu dengan tutur lain
pengukuran yang diperoleh wajib
sanggup membagikan cerminan hal
perbandingan dengan cara perinci
diantara poin yang satu dengan
poin yang lain.
a. Regresi Linear Sederhana
Analisa ini hendak membagikan hasil
apakah antara variabel- variabel yang lagi
diawasi ataupun lagi dianalisis ada ikatan,

bagus silih berkaitan, silih pengaruhi, serta
seberapa besar tingkatan hubungannya.
Pada riset ini, periset memakai analisa
regresi linear simpel.

Model persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:

Y =a+b(X)

Sumber: Sugiyono 2013:261

Dimana:

Y = Variabel dependen (komunikasi
internal)

X = Variabel independen (produktivitas
kerja)

a = konstanta regresi

b = koefisien arah regresi

Khasiat dari hasil analisa regresi
merupakan buat membuat ketetapan
apakah naik serta menyusutnya variabel
dependen dapat dilakukan lewat kenaikan
elastis bebas ataupun tidak, yang dapat
pula dilakuan dengan percobaan t.
Pengetesan statistik t dipakai buat
mengenali keahlian elastis bebas dengan
cara orang( parsial) dalam menarangkan
elastis terbatas. Pengetesan dicoba dengan
memakai tingkatan signifikansi sebesar 0,
05(a= 5%) serta menyamakan antara t
jumlah dengan t bagan. Pendapatan serta
antipati statment itu dicoba bersumber
pada patokan selanjutnya: HO diperoleh
serta H1 ditolak bila angka t jumlah&lt; t
bagan ataupun bila angka sig 0, 05 HO
ditolak serta H1 diperoleh bila angka t
jumlah t bagan ataupun bila angka sig&lt;
0,05
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Percobaan  keabsahan  dicoba
dengan tujuan buat mencoba keabsahan
setiap biji persoalan pada angket yang
sudah didesain. Sesuatu biji persoalan
dibilang asi bila angka hubungan( R
jumlah) dari biji persoalan itu > R bagan.
Bagan dihidangkan hasil percobaan
keabsahan buat tiap butir- butir persoalan
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dari elastis wisatawan disabilitas, sarana, aksesbilitas serta dalam.
Tabel Uji Validitas Terhadap Butir-Butir Pertanyaan Variabel
Pengunjung Disabilitas, Fasilitas, Aksesbilitas dan Internal

P R Hitung R Tabel Keterangan
FAl 0.901 0.361 Valid
FA2 0.86 0.361 Valid
FA3 0.914 0.361 Valid
FA4 0.927 0.361 Valid
FA5 0.865 0.361 Valid
AK1 0.933 0.361 Valid
AK2 0.875 0.361 Valid
AK3 0.882 0.361 Valid
AK4 0.914 0.361 Valid
AK5 0.882 0.361 Valid
FAl 0.89 0.361 Valid
FA2 0.929 0.361 Valid
FA3 0.917 0.361 Valid
FA4 0.829 0.361 Valid
FA5 0.909 0.361 Valid
PD1 0.958 0.361 Valid
PD2 0.92 0.361 Valid
PD3 0.908 0.361 Valid
PD4 0.978 0.361 Valid
PD5 0.967 0.361 Valid

Sumber : Data olahan, 2020
hasil dari percobaan reliabilitas kepada
Suatu pertanyaan dikatakan valid butir - butir persoalan yang benar

apabila nilai R hitung > 0,361 (R tabel).

Diketahui seluruh nilai R hitung > 0.361

(R tabel). Sehingga disimpulkan seluruh

pertanyaan telah valid.

b. Uji Reliabilitas

Percobaan reliabilitas wajib dicoba cuma

pada persoalan yang sudah mempunyai

ataupun penuhi percobaan keabsahan, jadi

bila tidak penuhi ketentuan percobaan

keabsahan hingga tidak butuh diteruskan

buat percobaan reliabilitas. Selanjutnya

Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Fasilitas (X1) 0.962 Reliabel
Aksesbilitas (X2) 0.963 Reliabel
Internal (X3) 0.963 Reliabel
Pengunjung Disabilitas (Y) 0.982 Reliabel

Sumber : Data olahan, 2020
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6, maka kuesioner penelitian
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bersifat reliabel. Diketahui

bahwa

kuesioner bersifat reliabel, karena seluruh
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,6.

Analisis Statistik Deskriptif

Pada bagian analisa deskriptif,
dihidangkan angka minimal, maksimal,
pada umumnya serta standar digresi
bersumber pada elastis sarana, aksesbilitas,
dalam serta  wisatawan  disabilitas.

Tabel Statistik Deskriptif berdasarkan Variabel Fasilitas, Aksesbilitas, Internal dan
Pengunjung Disabilitas
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Fasilitas (X1) 100 1.8000 5.0000]  3.492000 .6771419]
Akseshilitas (X2) 100 2.0000 5.0000]  3.422000 .8233438
Internal (X3) 100 2.0000 5.0000] 3.676000 .6579920
Pengunjung Disabilitas (Y) 100 2.2000 5.0000] 3.800000 .6425957
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data olahan, 2020

Berawal pada bagan dikenal angka

minimal dari
kebalikannya

perkakas
angka

yakni 1,
maksimal

8,

dari

perkakas yakni 5. Pada umumnya perkakas

yakni 3, 492, dengan standar digresi O,
677. Angka minimal dari aksesbilitas yakni
2, kebalikannya angka maksimal dari
aksesbilitas yakni 5. Pada umumnya
aksesbilitas yakni 3, 422, dengan standar
digresi 0, 823. Angka minimal dari dalam
yakni 2, kebalikannya angka maksimal dari
dalam yakni 5. Pada umumnya dalam
yakni 3, 676, dengan standar digresi O,
657. Angka minimal dari wisatawan
disabilitas yakni 2, 2, kebalikannya angka
maksimal dari wisatawan disabilitas yakni
5. Pada umumnya wisatawan disabilitas
yakni 3, 8, dengan standar digresi 0, 642.
Uji Asumsi Klasik

Tabel Uji Normalitas

Uji Normalitas

Percobaan normalitas bermaksud buat
mencoba apakah dalam bentuk regresi,
elastis  pengacau  ataupun  residual
mempunyai penyaluran wajar. Percobaan t
serta F memperhitungkan kalau angka

residual menjajaki penyaluran wajar.
Dalam riset ini, percobaan normalitas
kepada  residual dengan  memakai
percobaan Kolmogorov- Smirnov.
Tingkatan signifikansi yang dipakaio=0,
05. Dasar pengumpulan  ketetapan
merupakan memandang nilai
kebolehjadian p, dengan determinasi

selaku selanjutnya.

Bila angka kebolehjadian p> 0, 05,
hingga anggapan normalitas terkabul.

Bila kebolehjadian&It; 0, 05,
hingga anggapan normalitas tidak terkabul.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 46226754
Most Extreme Differences  Absolute .099
Positive .059
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z .990
Asymp. Sig. (2-tailed) .281
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data olahan, 2020
Cermati kalau bersumber pada
Bagan 4. 4, dikenal angka kebolehjadian p
ataupun Asymp. Sig.( 2- tailed) sebesar 0,
281. Sebab angka kebolehjadian p, ialah 0,
281, lebih besar dibanding tingkatan
signifikansi, ialah 0, 05. Perihal ini berarti
informasi berdistribusi wajar.
Uji Multikolinearitas
Buat mengecek apakah terjalin
multikolinearitas ataupun tidak bisa
diamati dari angka variance inflation
factor( VIF). Angka VIF yang lebih dari 10
diindikasi sesuatu elastis leluasa terjalin
multikolinearitas( Ghozali, 2013).

Tabel
Uji Multikolinearitas
Collinearity
Statistics
Model Tolerance| VIF
1 (Constant)
Fasilitas .847]1.180,
(X1)
Aksesbilitas .756]1.322
(X2)
Internal .795]1.257
(X3)

Sumber : Data olahan, 2020
Cermati kalau bersumber pada
Bagan 4. 5, angka VIF dari sarana

merupakan 1, 180, angka VIF dari
aksesbilitas merupakan 1, 322 serta angka
VIF dari dalam merupakan 1, 257.
Disebabkan semua angka VIF&lIt; 10,
hingga  disimpulkan  tidak  terjalin
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Percobaan statistik Glejser diseleksi
sebab lebih bisa menjamin keakuratan hasil
dibanding dengan percobaan diagram alur
yang bisa memunculkan bias. Percobaan
Glejser dicoba dengan meregresikan elastis
leluasa kepada angka absolute residual-
nya kepada elastis terbatas( Ghozali,
2013). Patokan yang dipakai buat
melaporkan apakah terjalin
heteroskedastisitas ataupun tidak di antara
informasi  observasi  bisa  dipaparkan
dengan memakai koefisien signifikansi.
Koefisien signifikansi wajib dibanding
dengan tingkatan  signifikansi  yang
diresmikan tadinya( 5%). Bila koefisien
signifikansi lebih besar dari tingkatan
signifikansi yang diresmikan, hingga bisa
disimpulkan tidak terjalin
heteroskedastisitas( ~ homoskedastisitas).
Bila koefisien signifikansi lebih kecil dari
tingkatan signifikansi yang diresmikan,
hingga  bisa  disimpulkan terjalin
heteroskedastisitas.

Tabel Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .545 .205 2.664 .009|
Fasilitas (X1) .037 .048 .083 762 448
Aksesbilitas (X2) -.079 .042 -.216 -1.882 .063
Internal (X3) -.015 .051 -.032 -.287 775

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Data olahan, 2020

Berdasarkan Tabel diketahui nilai
Sig. Glejser dari variabel fasilitas adalah
0.448 > 0,05, nilai Sig. Glejser dari

Jurnal Akademi Pariwisata Medan



Jurnal Akademi Pariwisata Medan
ISSN 2656-0992 (Online), ISSN 1858 — 2842 (Print), Januari - Juni 2022, Vol. 10 No.1

variabel aksesbilitas adalah 0.063 > 0,05
dan nilai Sig. Glejser dari variabel internal
adalah 0.775 > 0,05, maka disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji H

ipotesis

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji

F bertujuan untuk menguji

pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel tak
bebas pengunjung disabilitas.

Tabel Uji Pengaruh Simultan dengan Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19.725 3 6.575 29.836 .000°
Residual 21.155 96 .220
Total 40.880 99

a. Predictors: (Constant), Internal (X3), Fasilitas (X1), Aksesbilitas (X2)
b. Dependent Variable: Pengunjung Disabilitas (YY)

Sumber : Data olahan, 2020
Regresi Berganda dan Uji Signifikansi
Parsial (Uji t)

Percobaan statistik t dipakai buat
mengenali tingkatan signifikansi akibat
tiap- tiap elastis bebas kepada -elastis
terbatas. Bagan 4. 8 menyuguhkan angka
koefisien regresi, dan angka statistik t buat
pengetesan akibat dengan cara parsial.

Berdasarkan Tabel diketahui nilai F
hitung 29,836 dan nilai Sig. adalah 0,000.
Diketahui nilai F hitung 29,836 > F tabel
2,699 dan nilai Sig adalah 0,000 < 0,05,
maka fasilitas, aksesbilitas, internal secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengunjung disabilitas.

Tabel Regresi Berganda dan Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance [ VIF
1 (Constant) .856 323 2.653 .009
Fasilitas (X1) 441 .076 465|  5.831 .000 .847|  1.180]
Aksesbilitas 135 .066 173|  2.053 .043 756  1.322
(X2)
Internal (X3) .256 .080 .262|  3.179 .002 795 1.257
a. Dependent Variable: Pengunjung Disabilitas ()
Sumber : Data olahan, 2020 441. Perihal ini berarti elastis sarana

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel
4.8 diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut.
Y =0.856 + 0.441X1 + 0.135X2 +
0.256X3 + e
Dikenal angka koefisien regresi
dari elastis sarana berharga positif, ialah 0.

mempengaruhi positif kepada wisatawan
disabilitas. Dikenal angka Sig. dari elastis
sarana merupakan 0. 000&It; 0, 05, hingga
disimpulkan sarana mempengaruhi positif
serta penting kepada wisatawan disabilitas.
Dikenal angka koefisien regresi dari elastis
aksesbilitas berharga positif, ialah 0. 135.
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Perihal ini berarti elastis aksesbilitas
mempengaruhi positif kepada wisatawan
disabilitas. Dikenal angka Sig. dari elastis
aksesbilitas merupakan 0. 043&lt; 0, 05,
hingga disimpulkan aksesbilitas
mempengaruhi positif serta penting kepada
wisatawan disabilitas.

Dikenal angka koefisien regresi
dari elastis dalam berharga positif, ialah 0.
256. Perihal ini berarti elastis dalam
mempengaruhi positif kepada wisatawan

disabilitas. Dikenal angka Sig. dari elastis
dalam merupakan 0. 002&lt; 0, 05, hingga
disimpulkan dalam mempengaruhi positif
serta penting kepada wisatawan disabilitas.
Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien pemastian( R?) ialah
sesuatu angka( angka nisbah) yang
mengukur  seberapa  besar  keahlian
variabel- variabel leluasa yang dipakai
dalam  pertemuan  regresi, dalam
menerangkan alterasi elastis tidak leluasa.

Tabel Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .695° 482 466

4694349

a. Predictors: (Constant), Internal (X3), Fasilitas (X1),

Aksesbilitas (X2)

b. Dependent Variable: Pengunjung Disabilitas ()

Sumber : Data olahan, 2020

Bersumber pada Bagan dikenal
angka koefisien pemastian( R- Square)
merupakan 0, 482. Angka itu bisa
dimaksud elastis sarana, aksesbilitas,
dalam sanggup pengaruhi wisatawan
disabilitas sebesar 48, 2%, lebihnya
sebesar 51, 8% dipaparkan oleh elastis
ataupun aspek yang lain.
PENUTUP
Simpulan

1. Dimana ada dari informasi di alun-
alun jumlah wisatawan angka
minimal dari wisatawan disabilitas
merupakan 2, 2, sedangkan angka
maksimal dari wisatawan
disabilitas merupakan 5. Pada
umumnya wisatawan disabilitas
merupakan 3, 8, dengan standar
digresi 0, 642.

2. Dikenal angka F jumlah 29, 836
serta angka Sig. merupakan 0, 000.
Dikenal angka F jumlah 29, 836 F
bagan 2, 699 serta angka Sig
merupakan 0, 000&It; 0, 05, hingga
sarana, aksesibilitas, dalam dengan
cara bersama- sama ataupun

simultan mempengaruhi penting
kepada wisatawan disabilitas.

3. Dikenal angka koefisien regresi
dari elastis sarana berharga positif,
ialah 0. 441. Perihal ini berarti
elastis sarana mempengaruhi positif
kepada  wisatawan  disabilitas.
Dikenal angka Sig. dari elastis
sarana merupakan 0. 000&lIt; 0, 05,
hingga disimpulkan sarana
mempengaruhi positif serta penting
kepada wisatawan disabilitas.

4. Dikenal angka koefisien pemastian(
R- Square) merupakan 0, 482.
Angka itu bisa dimaksud elastis
sarana, aksesbilitas, dalam sanggup
pengaruhi wisatawan disabilitas
sebesar 48, 2%, lebihnya sebesar
51, 8% dipaparkan oleh elastis
ataupun aspek yang lain.

Saran

1. Hendaknya pihak penginapan lebih
tingkatkan jasa spesialnya hal arah
serta ciri semacam bimbingan arah
jalur untuk penyandang disabilitas.

2. Buat pengelola ataupun pihak
penginapan supaya lekas
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meningkatkan sarana serta
aksesibilitas spesial buat
penyandang disabilitas.

3. Buat pintu masuk penting serta
pintu  masuk kedua senantiasa
dipertahankan keadaannya sebab
telah penuhi standar aksesibilitas
pintu.

4. Diharapkan pihak penginapan buat
lebih  mencermati  wisatawan
disabilitas, karna  wisatawan
disabilitas memiliki hak yang
serupa dengan wisatawan wajar
yang lain.
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